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PERSAMAAN UMUM JUMLAH EDGE DAN TITIK
PADA CYCLE EXTENSION CUBIC GRAPH

-1 Hinn2 e 3
Mohamad Ibnu Hambali", Wamiliana“, Fitriani
123 ) . : .
~Jurusan Matematika FMIPA Universitas Lampung

Abstract. In this research we will discuss about cycle extension Ext4& ) of cubic graph. The cubic
graphs used are the cucic graph with n(M(G)) < 8 and k= 3. }; = 2,4, 6, ...,3. kis the length of the
cycle C and J; is the number of vertices or points on Exiz (&) that located between x;and xgq. The
construction process for determining the E.Ih—(ﬁ'} use six operations which are My, My, Ms, My, M,
dan Ms. The result of M; process on E‘&”i‘t—(ﬁ:) is a non Hamiltonian cycle while the results of M,,
Ms, My, Ms, and M, are Hamiltonian cycles. We also show that the number of vertives on the

ExteKG) is n(VEXEAG)) =n (V(G) +2ki; .

and the number of edges on the Extc(&j is n(E(EIE‘.-_—(G}]) =n(E(G)+3k

keywords: cycle extension, cubic graph, Hamiltonian circuit

1. PENDAHULUAN

Dalam teori graf dikenal beberapa
macam sitkuit  (cycle) diantaranya
sirkuit Euler dan sirkuit Hamiltonian.
Dalam penelitian ini akan dikaji lebih
jauh tentang sirkuit yang diperluas dari
suatu graf G, dengan G adalah graf
kubik dengan jumlah vertex pada G
adalah 4, 6, 8. Selanjutnya. hasil dari
perluasan sirkuit pada grat G digabung

dengan graf G yang dilambangkan
dengan Exi(G).
Pada penelitian 1ini, masalah

dibatasi pada graf kubik dengan n(7(G))
<8dank =3, ;= 2,46 ..,5 dengan k
adalah bilangan bulat yang menotasikan
panjang dari sitkuit C dan §; adalah
banyaknya tirik di Ext(&) antara x; dan
K21 yang bernilai bilangan genap.
Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan persamaan umum
penambahan jumlah edge dan #rik
di Bxt{¢) dan mencarl persamaan
umum jumlah edge dan stik di Ext(G)
pada graf'kubik yang diperluas dengan &
>3 L=2,46..,5 dimana k adalah
bilangan bulat vyang menotasikan
panjang dari sitkuit € dan §; adalah
banyaknya ririk di Extz(G) antara x; dan

X1 yang bernilai bilangan genap. Jenis
graf yang digunakan dalam penelitian
i adalah graf kubik dengan jumlah
vertex 4, 6 dan 8.

2. PEMBAHASAN

2.1 Graf Kubik (Cubic Graph)

Graf Kubik (cubic graph) adalah graf
teratur yang berderajat tiga atau graf
teratur-3 [1]. Contoh graf kubik dapat
dilihat pada gambar berikut.

5
|

Gambar 2.1 Contoh Graf Kubik

Suatu graf dikatakan Graf Hamiltonian
(Hamiltonian  graph) apabila graf
tersebut mempunyai sirkuit Hamiltonian
sedangkan sirkuit Hamiltonian adalah
sirkuit yang melalui tiap titik di dalam
graf tepat satu kali, kecuali titik asal
(sekaligus titik akhir) vang dilalui dua
kali[1].

Contoh sikuit Hamiltonian dapat
dilihat dalam gambar berikut.
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Gambar 2.2 Graf yang memiliki sirkuit
Hamiltonian

Salah satu sirkuit Hamiltonian pada
Gambar 2.2 adalah w, @5,%;. €z. ¥3. &2.
Vs . €g, Vg, O, Uy, 8y, .

Suatu graf G dan C= {xg,xy, X5, vy Xg—1,XgF

merupakan sirkuit dari ¢ dengan k>
3, k& merupakan bilangan bulat yang
menotasikan panjang dari siwkuit C.
Perluasan sirkuit dari G sekitar C

dinotasikan dengan Ext{G).

V{ExtAG)) =

[p!..,ﬂ Q:,.;|"i"1 = f= Er}
Datiadk—1 U &)

E(Exta(G)) = (E(G) — E(C))
v | ] feaaalve srstd

Oefck=1

u U W xvr ) (Roageen) |

adxk—1
u &ﬂe,.;rﬂﬂ,.;l-i}lb' 1=l -1}
u U {[[QE,}- l&'e,j-n.ﬂ‘i(:l =fsl-1Ju {ﬁ'e,z,-r .

Qgale-1
dengan {; adalah bernilai genap untuk
semua 1.
Sirkuit yang terbentuk dari gabungan

titik 1 gaesx—alges|¥1 = f =1} adalah

perluasaan sirkuit dari C yang
dinotasikan C¢.

Gambar 2.3 Ext-{F)

Keterangan:
{;adalah banyaknya titik di Ext-{G]

94

antara x; dan x4, yang Dbernilal
bilangan genap.

Py adalah suatu titik di Extz{&) antara
X; dan Al -

iy adalah suatu titik di Extg(G) yang
adjacent ke py 5 .

Vi{Ext-{G)] adalah titik perluasan
sirkuit dari G sekitar C.

E{Ext-{&)) adalah sisi perluasan sirkuit
dari G sekitar C.

Pengertian penggantian sirkuit
diberikan sebagai berikut. H merupakan
sitkuit dari graf G, H{ dinotasikan
sebagal swkuit di  Ewxt{&) vang
diperoleh dari H dengan mengganti
semua (a;x5q) di E(H)NE(C) dengan
{xjppj,.l.l ﬁ,:',.EJ g ﬁ}'..ij! x_;'-l-l}-

0 dinotasikan sebagai sirkuit yang
diperoleh dari @ dengan mengganti
setiap

Upsise-1fgif W1 S =1} =

(Gi1e Frar = Geae?

dengan

(911 Pul Prar Fear Fear Posr Prir Qe 1
Jika (g, my g, - Bz, Dukan suatu path
di H7 [2].

Penambahan sirkuit H di G merupakan
suatu sirkuit di  Ext-(&), dengan
beberapa sisi & = {xy, %3543 di C. Dalam
penambahan sirkuit ini digunakan enam
operasi, yakni sebagai berikut:

1 Ml(Hr 1= i}

2. My (H, )

5.M,(Hx) untuk3<1<6

Notasi berikut ini akan digunakan pada
Mg . Mg - M_‘ . ME dan Mﬁ_

Qg = {Ge1r Pot 1 Pr2rGezr Ged Pede o Pt Toa?
s = (PeaaGoa + Qo2 P2 P Fear- - Doz Peipr )

[2].

Selanjutnya, H merupakan suatu sirkuit
di G yang berisi sisi e. Operasi M;
digunakan untuk mengkonstruksi suatu
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sirkuit

di ERTFE(G}‘:‘[ (I’i._iv Fije1 }a (fs‘:'.._ip Gige :3}
untuk beberapa 1 = f=1,—1.

Q merupakan parh 54§ (q‘ g fl't-fﬂ-}]
dan P adalah path HZ\ {(pw- ,p:.fil}}
Definisi

M, (H.e /) =

P FoPierr Gejea . Q0 9o Pig} [2].
Tlustrasi dari operasi M, diberikan
dalam gambar berikut.

4 g, q,,

q, ponn Lo g
7 <R Hooa e

X =0

. ﬁ; ‘ P’;.

P Ol il
P

Gambar 2.4 Tlustrasi dari Operasi M;

Selanjutnya operasi M, dijelaskan
sebagai berikut. Misal z dan z
adjacent di G dan H adalah suatu sikuit
Hamiltonian di G  vyang  berisi
(Xjmp ;K Xeg)  S€bagal  suatu
subpath. Operasi M {H,e} digunakan
untuk mengkonstruksi suatu swkuit
Hamiltonian

di Bt g (604 {{ -2 o Fia ) (i Titaa )}
Y; adalah neighborhood yang unik dari
z; yang berbeda diantara x; dan z;+; , dan
vi+1 adalah neighborhood yang unik dari
zi+1 yang berbeda diantara x4 dan z; .
G adalah graf kubik, {x;—q.%; , Xeq, Xiez)
adalah suatu subpath dart H. dan
{¥u Iy 1 Zp2q, ¥ipq ) adalah subpath dari H
di G. €gi-n4;_ ., Fsa. -0 Ges;-Gew1a J adalah
subpath dari g dan
{P:'—:l.‘i;_,_: Kol Bege v PrjprXis 10 P:'H;L?'
adalah swbpath dari H¢. Sehingga,
diperoleh suatu path P dari H; dengan
mengganti

{Pe—1.e;_,_: KB A B ae v Piier Xit 10 Pui,i?'
dengan (e, Voo ¥igq 0 dan
mengganti (z; , zj+1) dengan (z; . x;) dan

(Zi+1 .Xi+1).Selanjutnya hapus
(it er Fide = Gege Ferna ) darl  fly
sehingga hasil penghapusan darifly
merupakan suatu path Q.

Definisikan

M,(H, e}=

et et D g Bt

Fpg,t 2]
Proses operasi M, dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar 2.5 Tlustrasi dari1 Operasi M,

Misal H adalah sirkuit Hamiltonian dari
G\{x;sq). Didefinisikan operasi M;
(H, x;41) untuk mengkonstruksi sirkuit
(cycle) Hamiltonian dari Extc{G)Y, {py s}
dimana j ganjil, dan My (H, x;+,) untuk
mengkonstruksi  swkuit Hamiltonian
dari Extg(G)\ {g;;] dengan j genap.
Ketika x4, tidak ada di H |, {x,_q,%,,2:)
dan (x;43,%s7 3342} adalah subparh dari
H.maka

(it g e Fity D11 r gpea s Tittisal
adalah subparh dari flg.

Q =

D =G50 Ny s FrapFeena  Lgpn

it Lies - Titza ?

Q adalah parh dari gu351 ke g;4. P =
Hf —{xieg,Peg.t- P adalah parh dari
Xiag Ke Piaay -

Didefinisikan

M;3(H.€)= < PeszarGevza» @+ GiarPea s
22w Pig=1 s Geg=1 .05 Gred.
FijerPijez o Gejegr oGy +Figor Xz
Pee1a o Spir1  Prarag oo ¥esz F  Preza =

M4(H.‘-e):
a4, Gee2d - @ Git,Pia  Pis
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Fig e Quj—1 + Pig—1 - Pig - Pigei
Gt Qegrz o Pograr =Py +Xez1
Pis11 Dpg . r Pittip e Xitz o 2
Pi+a1 #[2].
Proses operasi M3 dan M, dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut :

oy G,

G192 33 Ga Qs X Q7 Qo Geran

AR AP A Fsﬂrpe R
. ————Hg™
(@)

Gy Gty G o T G e s Gip Qs Bovn B tiey Groai
P [ N
[y A, 1ﬂ1PaDJD4ﬂsPsD Pe |v 1 P-‘..-_ |ﬂ72|
.

Z (b} Zi+1 Zi-2

Gia Goi G Qo T O @ s Op Qe Govs Q1 Feny

(eh

Gambar 2.6 Tlustrasi dari Operasi M; dan
M,

Operasi Ms dan Ms dijelaskan sebagai

berikut. Misal H adalah sirkuit
Hamiltonian dari G\{x;} . Definisikan
operasi Ms (H, xy) untuk
mengkonstruksi suatu sirkuit

Hamiltonian dari Ext-{&)Y {p;] dengan
j genap dan operasi Ms (H, x;) untuk
mengkonstruksi suatu sitkuit  (cyele)
Hamiltonian  dari Exts (G {9:,]
dengan ; ganjil .
Q:

Qg — {fi‘e—:,.:;_y ﬁ'r—1,;|.pﬂq,-_,_ '

Gi-15 . T ﬂq,‘ » Gy }’

Q adalah suatu parh dari gy ;, ke g-gq o

P = Hf = (x4, Pi—zy_,) - P adalah path
dart py—g,;, . ke x-y
Definisikan
Ms(H.x)=<
Kim1 o Pi=11 r g PimLip_ar Xt s
P @ia Gez o Pez 1 Poa s e Brg—1
Fig—1 +Fif - it Pij+1- Ptz -
Gi 42 oo Qi R B2t BT
Poxg =

Me(H.x)=
W1 P11 Py Pi-13y

96

e P @il - Goz o Pz o Pid e oer Gini-1 -
Beg—1 o Prgr P+ Tepe1 G420
Pegezr = Fitpr @ 1 Fi-aitpq:
Pimgdi_grF %=1~ [2]
Proses operasi Ms dan Mg dapat dilihat
pada gambar berikut.

Ftiios s Gz Fin Qs G Qs Gz Gip Tt

Gambar 2.7 Tlustrasi dari Operasi Ms dan
Ms

2.2 Langkah-Langkah Dalam
Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menggambarkan graf G dengan n

(V(G)) =4, 6, 8, lalu diambil sirkuit

(eycle) dari graf G dengan nilai k >

3dan {;= 2,4 ) w3

Mencari persamaan umum

penambahan jumlah edge dan ritik

pada sirkuit {cyele) dari graf kubik

G yang diperluas dengan nilai k > 3

dan {; = 2,4, Gy w5

3. Menentukan persamaan  umuin
jumlah sisi dan titik di Exto (6.

4. Penarikan kesimpulan.

[

2.3 Cycle Extension Pada Graf Kubik

T 7 ;
f .} Fus iy
{ IJ | | { !
’ 25| | N =
- . S
) —— - Ay ol %
.-”’ "’\'\.‘
| .F $
l\\ JI‘
N .
r P
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Gambar 2.8 Sirkuit dari C dengan k=3. k=4,
k=5.k=6dank=38

Sirkuit dari C pada Gambar 8, dapa
diperluas dengan mnilai k = 3,
l; = 2. 4,6,...s sehingga sirkuit C akan
mengalami penambahan titik dan sisi
pada  graf kubik. Berikut tabel
penambahan titik dan sisi pada graf

kubik tersebut.

Tabel 2. 1 Bentuk Ext (&) pada graf kubik.

512 20 30
504 40 60
PR
S|6[F b 60 90
6|2 i\ T 24 36
2R
6|4 & B 48 72
6|6 72 108
»l i-{_
g2 4 .| 32 48
=
I
84| = 64 96
Fi
Jiniing|
816 ;5 | 96 144
181

Penamb | Penamba
K Bentuk ahan han
) . (6] titikdi | edge di
Bty (5] Extg (5]
_/')_j_ N
47 W
312} J 12 18
E %7‘(/
3040 Tl 24 36
AN ot o [
306 (» “Y 36 54
R %
4|2 16 24
1]
alalig g 32 48
LT
[ el |
al6 |5 T 48 72
=
LEEETE

Pada Tabel 2.1, penambahan titik pada
Ext-(G) ditunjukkan dengan titik
berwarna merah dan kuning, sedangkan
penambahan edge pada Exto (&)
berwarna hitam dan biru (terluar). Dar1
Tabel 1 dapat dilihat bahwa untuk nilai

97
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suatu k yang sama maka penambahan
titik dan sisi membentuk suatu
aritmatika yang memiliki selisih yang
sama.

Jika perhitungan penambahan ritik
dan edge tersebut dilakukan terus
menerus dengan nilai k yang sama dan
nilai I; > 6. ternyata masih memiliki
beda yang sama sesuai dengan pola
yvang terlihat pada Tabel 1, sehingga
persamaan umum penambahan ##k dan
edge pada graf kubik dengan n
(V(G))=4,6,8dank = 3. [; = 2 dapat
ditentukan perumusannya menggunakan
konsep aritmatika dengan  cara
mengetahui pola penambahan titik dan
sis1 yang sesual.

2.4 Penambahan Titik dan Edge Pada
Cycle Extension Graf Kubik

Untuk menentukan rumus umum
penambahan titik dan sisi pada Ext-{G].
terlebih dahulu dilakukan penentuan
pola aritmatika yang sesuai dengan
penambahan titik dan sisi pada Ext-{(G)
tersebut.

Berikut tabel pola aritmatika
penambahan titik dan edge pada
Ext-{&] yang sesuai sebagai berikut :

Tabel 2.2 Pola Arntmatika Penambahan
Titik dan Sisi di Ext- (&)

2 32=2.8.2 48=3.8.2
8 4 64=2.8.4 96=3.8.4

6 96=2.8.6 144=3.8.6
Rumus ) .
Umum 2k 3k

2.5 Jumlah Titik dan Edge Pada Cycle
Extension Graf Kubik

Penambahan fitik dan sisi pada suatu
sirkuit  dari  suatu  graf kubik,
mengakibatkan n(J(G)) dan n(E(G))
berubah menjadi n(V(Extz{))) dan
n(E(Ext={F))). Secara logika, jumlah
titik tambahan dan jumlah sisi tambahan
pada graf kubik diasumsikan bahwa

n (V(ExtgfG) = n (V(G) -+
penambahan titik pada C di G = n
(V(G)) +2 ki, dan

n  (EEatc(6)) = n (EG) -+
penambahan edge pada cycle C di G

=n (E(G)) +3 ki,

Untuk menentukan kebenaran dugaan
rumus umuwm jumlah ririk
dan edge extension pada Ext(G)
tersebut, maka  perlu  dilakukan
penentuan pola aritmatika yang sesuai
dengan jumlah #rk dan edge pada
Ext {&) tersebut. Penentuan pola
aritmatika yang sesuai dengan jumlah
titik dan edge di Ext.{f)graf kubik
dapat dilihat seperti tabel berikut.

extension

Tabel 2.3 Pola antmatika tirik extension
dan edge extension graf kubik

Pola Pola
I . Penambahan | Penambahan
L ritike di edge di
Bxt () Ext (G)
2 12=2.3.2 18=3.3.2
3 4 24=2.3.4 36=3.3.4
6 36=2.3.6 54=3.3.6
2 16=2.4.2 24=3.4.2
4 4 32=2.4.4 48=3.4.4
6 48=2.4.6 72=3.4.6
2 20=2.5.2 30=3.5.2
5 4 40=2.5.4 60=3.54
6 60=2.5.6 90=3.5.6
2 24=2.6.2 36=3.6.2
6 4 48=2.6.4 72=3.6.4
6 72=2.6.6 108=3.6.6

n(vV(@® K Polan Polan

WEQ) fl (V(Bxt(6)) | (E(Bxec(6Y)
. 21 16=4+12|24=6+18
3[4 28=4+2442=6+36
6140=4+36|60=06+54
2120=4+16 |30=6+24
6 A4 36=4+32|54=6+48
6| 52=4+48 | 718=6+7
21 18=6+12[27=9+18
6 |3/4]30=6+24]45=9+36
6| 42=6+36|63=9+54
0 J2l22-6-16[33-09+24
4 38=6+32|57=9+48
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6| 54=6+48 | 81 =9+72
6 5[ 2]26=6+20]39=9+30
4]46=6+40]69=9+60
6| 66=6+60|99=9+0900
9 2130=6+24|45=9+36
4| 54=6+48 |81 =9+72
6 117=9 +
6| 78=6+72 108
1
4 36=12 +
2 74 = +
I 21 24=8+106 24
.| 60=12+
41 40=8+32 43
_ 84=12+
12 6| 56=8+48 7
2| 32=g+24 | BTI2F
36
el 84=12+
64| 56=8+48 75
. 120=12 +
6| 80=8+72 108
60=12 +
2 — "
2140=8+32 48
108 =12 +
7" =Q L
84| 72=8+064 96
6 104 =8 + 156 =12 +
96 104
Rumus n(V(G)) + | n(E(G)) +
Umum 2k 3k,

2.6 Operasi Penambahan SirKkuit
Pada Graf Kubik

Pada penambahan sirkuit graf kubik,
ada 6 operasi yang berlaku untuk
merekonstruksi  suatu  sitkuit  yakni
operasi My, M>, Mi, My, Ms, dan Ms.
Adapun 6 operasi pada penambahan
sirkuit graf kubik sebagai berikut:

Operasi M,
Misalkan n (V(G))=4, k=3 danil,= 2.
H merupakan sirkuit di G yang berisi

edge, & =(xpxmid=Cxgx.). Ambil
sirkuit H dari graf G, misal H =
(X0, %5, Xg) dan Sirkuit C

= (xgxy, 22X h
E(H) = {(xgx1).(x1,%3). {xgx3)} dan

E(C) = {(xﬁlxl):(-'rlj-q-i):.:'TDJ-TE]} maka
EH)NE(C) = {(xgx,)} sehingga

H¢ = {xp.Pg1. Pya. %5, pdan
0. = {qm. Gz, G1.1. PL.LP:L,:.G'L.:}
u&' —

Ga1Pr1rPoar @, 90a
karena (pgs,pyz) merupakan parh di Hg
maka €2y, pgo) tidak ada didalam 0.
@ = path Q' d(ge g0 500 11
1=f=f—1;1[,=2
= {(Ga1902)- Goz910)-(G11:P11)-
(PLPLD)-(PL2gL2)-(G1.20922)-
(g21P20- (P21 P22 (Pro 922)-
(g2.2:901)) — ((Gpa1.Go2)}
= (a2 G1a)-(GrPL0)-Pr1Pa2)-
(PrzrG12)-(G12.G21): (G21.P2.9)
(Po1P22) (P22 g922)-(Gz2.901)}

P=path HZ\{ (P;‘,_; :P:',._p'+:l.}}3
l=j=i—-1;=2
=g Pos)-(Po1sPo2)-(Paz x2)-
(%1,%9).(x3,%0)} — {(Pgerboz)}
= {(xppa)-(Pozr D) (xoxa).(x3,x0) )

Mi{H, o) = My{H (x;x00.0)

= M:_(H,(xg,xl}, 1)

= {P:.; 2 rPepelr Grpsds 2, Geg:Peg ]

= €pga.F.Poas1r Qui+1. @ Qo1.Poa!
={py1.P.Poz. Goz.Q: Goa-For !

Sketsa gambar Operasi M; dapat dilihat
pada gambar berikut:

¥ Ay

x =

Gambar 2.9 Graf dengan n (V(G))=4,k=3
dan }, = 2 dan M,

Operasi M,

Misal 1 = 1 sehingga z; = z; dan zj1 = 2>
adjacent di G dan H adalah suatu sirkuit
Hamiltoman (Hamiltonian cycie) di G,

H = {(xg,%1,%3,%5,%g ) dan
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= B e y Fa1- Paz- Paa-PasPas Pas Xo =
- f12 G140 PL4 o PlE 918 Glee Pls dan

sehingga Qp =< ga1 902 9as Foe 905 9as 9.1
Path P = { XyPear DpiiByag Xz } 1.2 G13r Tre fr8rF16 921 T2

=1 -’fiflaaﬂpgﬁéﬂiﬁ ! Hza: 92428 f2.6-F821 - G52- Fonr

ir 1rbld » r i qa"qu’q%quﬁi ™,
= {01300 P T
= TagFua’a Ambil 1 =1, j = 3 untuk M;_j = 4 untuk

2 = = go1rFoz F03: 904 J05 M,, dan {, =6, maka ketika x4y =,
Sus Fol FezrPoa Fos Fos: Pos. Ao 2.1, tidak ada di H,
He2: 92328 G5 foerPo Koz Foa

(x1-1.%1 .21} = (xg,2q ,Z;) dan
{¥143:%122 .51 420 = {x 3,23} adalah
subpath dari H. karena x, tidak ada di
G maka x; dihilangkan dari subparh di
Sehingga H.

ML{H, 6)= (1.0, 091 Gz G1+11+ Do or TLatig.,)
adalah subpath dari .

4. P25 Pagr ¥a- G- Faa-Paa.
432, 483 F38. ¥4 32, 986 8.5
Mg 9.6 25§36 o =~

WBr-10 0 Gi-10_ 0@ 1 Ges1as
Brerar £ oPimtn.? _ (BrPLa P G Sa PLs P
= ﬂql - e TrePePia s

e, o112, @ Q1a11. 0,2 = {4'2.1-?2.1 rPaz G ffzaai*z,a.-}

S ) _ PEUETEIRDE

= » r A s P.- = ' ' !
(Pos Gae @ 024, P24 Pos ! Qo9 ot P+ P e Gee Pis §

o * 5 v _ z.L-fiz,:.rfIz,erz.z:Pzawaz,a.-}
Pl Loz Fza-Pra - Prs-d25 Jre.P2s
Q adalah path dari gyasq ke gy,

sehingga
Q =, — {q:l-rl"ﬂq-. G100 G141a "ﬂ'ﬂ‘:.-u.-'l
. G151 dape r914+22
s* - - 18, s GreGaa g,
b {qL G2z 1931 ’}

= < §a1,%02 903 Foe Fos FoerF11.
Grz-f13 e 015 e 921 G220 T2
G242 925 926 Tar 932 G338, Ta4r 93,5
fie:fa1 = — < 0L fuPua P
1.2 01,3 1 3 G2 Fra r Prsr G150 G160
Gambar 2.9 Graf dengan n (V(G))=4. k=4 Pre G921 G2 P21 o Pro G

dan £; = & dan M, G23.P23r 924 P24 Posr G925 026 P
Gaa *

Operasi M; dan M, = < GuarFoz-Tes Toar Fos s

H adalah sitkuit (evele) Hamiltonian GL1PLL P12 P8 PLa rPLS Pl

dari G\laead Misal H Pza. P22 P23 P24 P15 P2 92l

= (X X1, Bz X ) dan C G3.2: G323 Jaar §2.5-95.6: Qo1 =

= €xg, X1, X X Xg » sehingga

Hg = < %0, Poa-Poa-Poar Posr Pos Fos K Ketika x4 tidak ada di H maka
PruP12PrLe PrePLePLe ¥z “Pri-PraPra-Pre PLsPis

P Fr2 PrarPze Pas FrerXa, Pr1: P22 P23 Pra 1 PrsiPes”
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tidak ada di H, sehingga
Q = < gy, 90,2r J03r Fosr Go5r G
§1.1,931+932,933. 934 35926901 =
== G31-93.2 933 G234 935 G
Fo1rGaz-F0.3 Fo4 Fas - TosrFr1 =
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sehingga
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12918914 P14 PLs G1e 1 -
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a3 924-Poa . P2e 92926 Ps .
PoerXa P22 P34 P35 P
*uPorrPoz PoarPoa
Posr Poer ¥1rZ0 X3, 23 P31 =

= < fg1. §3.1-4823. 03,3, F5.4. T85.
HaerJoi-%oz 908 Tna §os Tos
P Pz @z 15014
PraPiz f15 1. Pre X2,
Pzi.02a,%22:F22:Pz.3: 23,
FzarPra Prs 925 ToaPaer Xa
3,21, X1PoarPoz. PoarPos Pos,
Pogr XoeFaz: Faa:-PaarPas
PagrPal &

M4 (H e)

= < pPryzarfieza @ GPra
Fiz:9.2 v fle-1r Pra-1.FlLa
Pires1-Gre+1: Trasz Prasas
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Xyag  Frpqaga ™

My (H.e) =< 93,431, @, 9110, P11
Pz Giz 13 Prez-Pre -Pis
G15-G16 -Pre Xz, Paa . g,
i X3 rP.-'p&.i =
= = Pai G31 r§3.1.932- 923

Haar95.5- 936 Fo1 902 o
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PssPas Faa =

P ]

pagadl|

@ (®)

Gambar 2.10 Graf dengan n (V(G))=4. k=
4 dan {; = & dan (a) Msdan (b) M,

Operasi Ms dan M,

Ambili= 1, j= 4 untuk Ms_j = 3 untuk

Ms, dan ?; = 6. sehingga

H adalah sirtkuit (cyele) Hamiltonian

dari

G\ {xy].

Misal H = (x4, &9, %5,4p | dan

C = {xq,x, %253, %g ) sehingga

He = < x5.Pos. Paz - Pos. Fos
FosFosSuPLu R 0 PLa PLar Pl
PLeXaPiulPioPraFiaPesPs
X3, P3,1. P32, P53 Pas Foe Pas Ko &
dan

Oy =< gparo2:90.2 S04 o5 Fos G110
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Gza:Gzs5r 926 932 95.2: §2.5: F3.4: Tase

Gas Tpa =
o1 Pod rFoz Go20 G EI.B-:F'I].Br}
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Ketika x; = x4 tidak ada di H maka,
“Por-Poz PosrPos Pos Pose ¥y
PrLuPiaPLaPLaPLsPis tidak ada di
H dan {xg,%g.%g23.23,.2g } subpath dari
H sehingga
HE = < xp,%g, P21, P22, P23: P28 Prs
Pzl PP FaearPas
PasXag >
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QL.EFF’I.BFQLGIQ Ty
PasF %o~

= <Kg:Pol r Foa r Fozr-Poz Pos
FoarFos Pos » Pos Fo.s Fos Poe
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Gambar 2.11 Graf dengan n (V(G)) =4. k=
4 dan {; = & dan (a) Msdan (b) Mg

3. PENUTUP
Dari penelitian yang telah dilakukan

pada Graf Kubik dengan n (V(G)) = 4,
6, 8., vang diperluas dengan k = 3 dan
I;=2,4,6,...5 maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Persamaan umum
jumlah titik pada cycle extension adalah

n (V(Extg{G) = n (V(G)) + 2 ki
Persamaan umum jumlah sisi pada cycle
extension adalah

n (E(Ext(&)) =n (E(G)) + 3k,
Rekonstruksi sirkuit operasi M; pada
cycle extension graf kubik
menghasilkan suatu sirkuit yang tidak
Hamiltonian dan rekonstruksi sirkuit
pada operasi M,, Mj, M,, Ms, dan M
pada c¢ycle extension graf kubik
menghasilkan suatu sirkuit Hamiltonian.
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